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ABSTRACT

This study aims to describe the improvement of poetry writing ability through the
application of concept sentence model assisted by learning media in the form of
interactive power point based on quiz. The research method used was classroom
action research (CAR) with a research design using the Kemmis and Mc Taggart
model which was carried out in 3 cycles with a duration of 2 meetings in each cycle.
The subjects in this study were 28 students of class IV-B SDN 01 Taman Madiun
City. The object of this study is the students' ability to write poetry. This research
was conducted in the even semester of the 2023/2024 school year starting in
February-April. Data collection techniques were conducted by interview,
observation, written test, and documentation. The results of this study show that the
scores obtained by students from poetry writing activities at the pre-cycle stage to
the third cycle have increased. The percentage of completeness in the pre-cycle
was 25% with an average score of 57.49; the percentage of completeness in the
first cycle was 50% with an average score of 67.5; the percentage of completeness
in the second cycle was 67.86% with an average score of 70.94; and the percentage
of completeness in the third cycle was 85.72% with an average score of 85.27. In
the third cycle, the percentage of completeness had exceeded the classical
completeness indicator set (80%) and the average value obtained had reached the
set completeness value (75).

Keywords: poetry, concept sentence, power point
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis
puisi melalui penerapan model concept sentence berbantuan media pembelajaran
berupa power point interaktif berbasis kuis. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain penelitian menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan sebanyak 3 siklus dengan durasi
sebanyak 2 pertemuan di setiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV-B SDN 01 Taman Kota Madiun sebanyak 28 siswa. Objek dalam penelitian
ini adalah kemampuan siswa dalam menulis puisi. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024 dimulai pada bulan Februari-April. Teknik
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pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes tertulis, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
siswa dari kegiatan menulis puisi pada tahap pra siklus hingga siklus Ill mengalami
peningkatan. Persentase ketuntasan pada pra siklus sebanyak 25% dengan nilai
rata-rata 57,49; persentase ketuntasan pada siklus | sebanyak 50% dengan nilai
rata-rata 67,5; persentase ketuntasan pada siklus Il sebanyak 67,86% dengan nilai
rata-rata 70,94; dan persentase ketuntasan pada siklus Il sebanyak 85,72%
dengan nilai rata-rata 85,27. Pada siklus Il persentase ketuntasan sudah melebihi
indikator ketuntasan secara klasikal yang ditetapkan (80%) dan nilai rata-rata yang
diperoleh sudah mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan (75).

Kata Kunci: puisi, concept sentence, power point

A.Pendahuluan

Keterampilan dalam berbahasa
terdiri atas empat aspek, diantaranya
kemampuan mendengarkan
(menyimak), menulis, membaca dan
berbicara. @ Dalam  pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
juga memiliki empat aspek yang harus
dicapai, yakni menyimak, membaca,
menulis dan berbicara. Keempat
aspek tersebut memiliki keterkaitan
satu sama lain, karena keterampilan
dalam berbahasa Indonesia bertujuan
untuk  meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan
benar, baik secara lisan maupun
tertulis (Mubin & Aryanto, 2024).
Salah satu aspek keterampilan
berbahasa  yang membutuhkan
kreativitas dan inovasi adalah
kemampuan menulis. Kemampuan
menulis merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dan dibutuhkan,

karena menulis merupakan tempat

dalam mengungkapkan pikiran, ide
maupun perasaan yang diwujudkan
dalam bentuk karangan atau karya
sastra, baik fiksi maupun nonfiksi
(Zainudin, 2014). Melalui kegiatan
menulis, setiap  orang dapat
memperkaya pengalamannya dan
bermanfaat bagi perkembangan
dirinya. Kemampuan menulis harus
diajarkan kepada siswa mulai dari
jenjang sekolah dasar sebagai penulis
pemula. Siswa sekolah dasar sebagai
penulis pemula hendaknya dibina,
dibekali dan diasah kemampuan
menulisnya sehingga mampu untuk
menuangkan ide, gagasan, pikiran,
maupun perasaanya ke dalam
berbagai jenis karya sastra. Namun,
siswa pada umumnya melakukan
kegiatan menulis hanya untuk
memenuhi tugas dari guru.

Selain itu, siswa cenderung
mengalami kesulitan saat diminta

untuk menuliskan ide atau
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gagasannya dalam bentuk tulisan
sederhana. Siswa juga mudah bosan
apabila proses pembelajaran hanya
duduk dengan kegiatan menulis saja.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian
(Renza et al., 2022) yang menyatakan
bahwa penyebab siswa bosan dan
kesulitan dalam menuangkan ide dan
gagasannya adalah pembelajaran
yang cenderung monoton, kurang
menarik, media pembelajaran yang
kurang bervariasi serta model
pembelajaran yang kurang menarik.
Hal tersebutlah yang menyebabkan
kesulitan bagi siswa untuk
menuangkan gagasannya. Istigoh
(2021) juga menyampaikan bahwa
dalam pembelajaran menulis harus
menggunakan model pembelajaran
yang kreatif dan inovatif.

Kemampuan menulis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki beragam bentuk sastra, salah
satunya yakni menulis puisi. Salah
satu tujuan dari pengajaran sastra
adalah untuk memberikan
pengetahuan dan pengalaman dalam
bersastra kepada siswa (Djuanda,
2014). Menulis puisi di sekolah dasar
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbahasa
secara kreatif dan tepat,

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis, logis dan  meningkatkan

kepekaan perasaan serta
kemampuan siswa dalam memahami
karya sastra (Zainudin, 2014).
Pembelajaran menulis puisi di
SD Negeri 01 Taman, khususnya di
kelas IV-B belum terlaksana dengan
baik. Hal ini ditunjukkan dengan
rendahnya nilai siswa dalam menulis
puisi karena hasil puisi siswa yang
belum optimal. Rendahnya nilai siswa
ini dikarenakan siswa kesulitan dalam
menuangkan ide atau gagasan ke
dalam bentuk tulisan indah,
kurangnya penguasaan kosa kata
yang dimiliki siswa, dan siswa kurang
mampu dalam memilih dan merangkai
kata-kata. Sehingga kalimat yang
dihasilkan kurang tepat, penggunaan
tata bahasa masih kurang tepat, serta
kalimat yang digunakan belum
berkesinambungan. Siswa  juga
mengatakan bahwa mereka malas
dan bosan dengan kegiatan menulis,
karena mereka bingung dengan
kalimat pertama yang akan mereka
tulis dan inti dari tulisan mereka.
Siswa cenderung menyukai
pembelajaran yang melibatkan
games/permainan didalamnya.
Kenyataan di lapangan
berdasarkan hasil observasi dan

wawancara tanggal 13 Februari 2024
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pada guru dan siswa kelas IV-B SDN
01 Taman, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa di kelas
tersebut cenderung aktif bergerak dan
menyukai pembelajaran yang
berbasis permainan/games. Hal ini
dipertegas dengan pernyataan guru
kelas IV-B yang menyatakan bahwa,
siswa di kelas IV-B mudah bosan
dengan pembelajaran yang monoton
tanpa adanya games. Hal tersebut
ditunjukkan dengan keaktifan dalam
menjawab beberapa pertanyaan yang
dikemas dalam bentuk permainan.
Data nilai yang diperoleh peneliti
untuk nilai pada tahap pra siklus
(pretest) pada kegiatan menulis puisi
dengan melanjutkan kalimat pada
sebuah puisi dan menuliskan unsur-
unsur dalam puisi menunjukkan
bahwa dari 28 siswa terdapat 25% (7
siswa) yang mencapai ketuntasan
(75). Pada saat proses pengerjaan
soal-soal, siswa juga terlihat
kebingungan dan kesulitan. Data
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menulis puisi siswa
masih tergolong rendah. Ada banyak
alternatif solusi yang dapat digunakan
guru untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis
puisi, yakni dengan menerapkan

model pembelajaran dan media

pembelajaran yang menarik, salah
satunya adalah dengan model

pembelajaran  concept sentence
dengan media power point interaktif
berbasis kuis.

Concept sentence merupakan
suatu model pembelajaran yang
mengajarkan siswa untuk menyusun
kalimat dengan menggunakan
beberapa kata kunci yang sudah
disediakan (Annisa et al., 2021). Huda
(2015) juga menyatakan bahwa
concept sentence adalah suatu model
pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan kartu-kartu yang berisi
kata kunci kepada siswa, dan
selanjutnya kata kunci tersebut dibuat
menjadi kalimat kemudian disusun
menjadi  satu  kesatuan  yang
berkesinambungan dan terpadu.
Selain itu, pemanfaatan media juga
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis
puisi, salah satunya yakni media
power point interaktif. Menurut Abbas,
dkk (2020) dalam (Herlina & Saputra,
2022) power point interaktif
merupakan media yang pembelajaran
menarik yang didalamnya terdapat
gabungan teks, gambar, video
maupun animasi. Siagian (2021)
dalam (Herlina & Saputra, 2022) juga

menyatakan bahwa media power
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point merupakan salah satu bentuk
software yang dirancang dengan
tujuan untuk menampilkan suatu
multimedia yang menarik dan mudah
dalam pembuatannya serta
penggunaannya. Pemanfaatan model
concept sentence dan media power
point interaktif ini diharapkan mampu
membantu siswa dan meningkatkan
minat serta kemampuan siswa kelas
IV-B SDN 01 Taman dalam menulis
puisi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis
puisi melalui model pembelajaran
concept sentence berbantuan media
power point interaktif berbasis kuis di
kelas IV SDN 01 Taman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD Negeri 01 Taman.
Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis
puisi. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru kelas IV-B dan siswa
kelas IV-B SD Negeri 01 Taman
sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 13

siswa laki-laki dan 15 siswa

perempuan. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah kemampuan
siswa dalam menulis puisi. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024 yang dimulai
pada bulan Februari hingga April.
Model dalam penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart dengan siklus yang dilakukan
secara berulang dan berkelanjutan
(siklus spiral) dan proses
pembelajarannya  semakin  lama
semakin meningkat pencapaiannya.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3
siklus dengan 1 siklus memiliki durasi
sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap
siklus terdiri dari 4 tahap yakni meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi (Arikunto, 2014). Teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes tertulis, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Sedangkan wawancara
dilakukan pada guru kelas IV-B dan
beberapa siswa kelas IV-B untuk
mengetahui permasalahan-
permasalahan yang terjadi selama
kegiatan pembelajaran terutama pada
saat pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil observasi dan wawancara
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tersebut digunakan sebagai landasan
dalam penyusunan modul ajar.
Selanjutnya, tes tertulis digunakan
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis
puisi. Tes yang diberikan berupa
kegiatan portofolio menulis puisi
berdasarkan kata kunci yang telah
diberikan oleh guru. Tes tertulis ini
dilaksanakan di setiap akhir siklus.
Teknik dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa foto
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Pada penelitian tindakan
kelas ini dikatakan berhasil, apabila
frekuensi siswa yang mencapai
ketuntasan secara klasikal mencapai
80% dengan nilai evaluasi ketuntasan

sebesar 75.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil dan pembahasan pada
penelitian ini merupakan hasil dari
tindakan-tindakan yang telah
dilakukan selama pembelajaran 3
siklus dengan durasi setiap siklus
sebanyak 2 kali pertemuan, dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif concept sentence dan
media pembelajaran berupa power
point interaktif dengan berbagai

variasi di setiap siklusnya. Langkah-

langkah dalam pembelajaran
kooperatif concept sentence meliputi:
menyampaikan  kompetensi  dan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai; penyajian materi
pembelajaran; pengorganisasian
siswa secara heterogen; pembagian
kata kunci (keyword); berdiskusi
membuat puisi berdasarkan kata
kunci yang telah diberikan; presentasi
hasil diskusi; dan menyimpulkan
(Putri, 2021). Kegiatan menulis puisi
ini dilakukan secara kelompok dan
individu untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam berdiskusi,
berkolaborasi dan kemampuan siswa
dalam menulis puisi secara mandiri.
Selain menerapkan model
pembelajaran concept sentence, juga
digunakan media pembelajaran yakni
berupa power point interaktif dengan
memvariasikan komponen-
komponennya di setiap siklus.
Sebelum dilaksanakan penelitian,
peneliti melakukan kegiatan pra siklus
berupa kegiatan observasi kelas,
wawancara bersama guru kelas dan
beberapa siswa, serta pemberian
pretest. Dari kegiatan pra siklus
tersebut diperoleh hasil bahwa banyak
siswa yang kurang terampil dan tidak
terampil dalam menulis puisi. Selain

itu, pada pembelajaran Bahasa
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Indonesia banyak siswa yang
mengantuk karena bosan dengan
kegiatan pembelajaran yang monoton.

Hasil penelitan menunjukkan
adanya peningkatan pada
kemampuan menulis puisi dari tahap
pra siklus, siklus I, siklus Il dan siklus
[ll. Pada kondisi awal atau pra siklus
didapatkan hasil bahwa kemampuan
menulis puisi siswa tergolong rendah.
Ketuntasan klasikal kemampuan
siswa dalam menulis puisi sebanyak
25% (7 siswa) dan sebanyak 75% (21
siswa) belum mencapai ketuntasan
(75). Berikut ini merupakan tabel berisi
data nilai terkait kemampuan menulis
puisi pada pra siklus:

Tabel 1 Nilai Kemampuan Menulis Puisi
pada Pra Siklus

Interval Frekuensi Presentase
) (%)
35-44 12 42,86%
45-54 1 3,57%
55-64 3 10,71%
65-74 5 17,86%
75-84 7 25%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data pada tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan (75)
sebanyak 25% (7 siswa) dari 28
siswa. Setelah dilakukan tes tertulis
(pretest) pada tahap pra siklus
diperoleh nilai rata-rata kelas secara
klasikal sebesar 57,49.

Pada siklus | diterapkan adanya
model pembelajaran concept
sentence dengan media berupa power
point interaktif yang berisi video
pembelajaran diperoleh hasil bahwa
nilai kemampuan menulis puisi siswa
mengalami peningkatan dibandingkan
dengan nilai pada kegiatan pra siklus.
Dengan adanya media berupa power
point yang didalamnya terdapat video
pembelajaran, siswa terlihat antusias
dan aktif. Namun, masih ada
beberapa siswa yang terlihat
mengantuk dan kurang
memperhatikan saat pemaparan
materi terkait puisi. Pada saat sesi
tanya jawab bersama guru, siswa
terlinat lebih aktif dibandingkan pada
saat tahap pra siklus. Sehingga
adanya penggunaan model
pembelajaran concept sentence dan
penggunaan media power point
berbasis video pembelajaran ini cukup
memberikan peningkatan terhadap
nilai siswa. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan, secara klasikal
pada siklus | sebesar 50%. Berikut ini

merupakan tabel nilai siswa pada

siklus I
Tabel 2 Nilai Kemampuan Menulis Puisi
pada Siklus |
Interval Frekuensi Presentase
() (%)
45-54 5 17,86%
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55-64 5 17,86%

65-74 4 14,28%

75-84 14 50%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan data pada tabel 2
menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan (75)
sebanyak 14 siswa (50%). Nilai rata-
rata kelas secara klasikal pada siklus |
ini sebesar 67,5. Karena indikator
kinerja keberhasilan yakni frekuensi
siswa tuntas secara klasikal sebanyak
80% belum tercapai maka penelitian
dilanjutkan pada siklus II.

Hasil yang diperoleh dari siklus I
menunjukkan adanya peningkatan
pada hasil kemampuan menulis puisi
siswa dari tindakan sebelumnya yakni
siklus I. Siklus Il dilaksanakan
berdasarkan pada analisis dan
observasi dari siklus | yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Pada
siklus Il ini antusiasme dan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
cukup meningkat  dibandingkan
dengan pada siklus sebelumnya.
Pada siklus Il ini, peneliti menerapkan
pembelajaran dengan model
pembelajaran yang masih sama
dengan sebelumnya yakni concept
sentence dan media pembelajaran

berupa power point interaktif berbasis

kuis. Hasil dari siklus Il termuat dalam

tabel berikut ini:

Tabel 3 Nilai Kemampuan Menulis Puisi

pada Siklus Il
Interval Frekuensi Presentase
® (%)
45-54 5 17,86%
55-64 2 7,14%
65-74 2 7,14%
75-84 16 57,14%
85-94 3 10,72%
Jumlah 28 100%

Data pada tabel 3 menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan (75) sebanyak 19 siswa
(67,86%). Nilai rata-rata kelas pada
siklus 11 ini sebesar 70,94. Hasil yang
diperoleh pada siklus II ini belum
mencapai indikator kinerja
keberhasilan yakni frekuensi siswa
tuntas secara klasikal sebanyak 80%,
sehingga penelitian dilanjutkan pada
siklus 111.

Siklus III dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran
yang masih sama yakni model
pembelajaran  concept sentence
dengan media berupa power point
interaktif berbasis kuis. Pada kegiatan
siklus Il ini, peneliti memberikan kata
kunci dengan meminta siswa untuk
menemukan kata kunci sebanyak-
banyaknya pada permainan
‘menemukan kata” dan siswa
diberikan kebebasan untuk memilih

kata kunci yang ingin dikembangkan
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menjadi sebuah puisi. Dengan adanya
games ini, siswa nampak antusias dan
semangat dalam mencari kata dan
mengembangkannya menjadi kalimat,
yang kemudian disusun menjadi puisi.

Hasil dari siklus Il termuat dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4 Nilai Kemampuan Menulis Puisi
pada Siklus 11l
Interval Frekuensi Presentase
® (%)
55-64 2 7,14%
65-74 2 7,14%
75-84 10 35,72%
85-94 14 50%
Jumlah 28 100%

Data pada tabel 4 menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan (75) sebanyak 85,72% (24
siswa). Nilai rata-rata kelas pada
siklus 1l ini sebesar 85.27. Hasil yang
diperoleh pada siklus 1l ini sudah
mencapai indikator kinerja
keberhasilan yakni sebesar 85,72%.
Nilai rata-rata kelas pada siklus Il ini
juga sudah melebihi nilai ketuntasan
yang ditetapkan (75) yakni 85,27.

Berdasarkan hasil observasi dan
analisis data penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan menulis
puisi pada siswa kelas IV-B dengan
menggunakan model pembelajaran

concept sentence dan media

pembelajaran power point interaktif
berbasis kuis.

Pada tahap pra siklus tingkat
kemampuan siswa dalam menulis
puisi masih tergolong rendah. Pada
tahap pra siklus, peneliti memberikan
tes tertulis kepada seluruh siswa kelas
IV-B, dan didapatkan hasil bahwa
jumlah  siswa yang mencapai
ketuntasan hanya 25% (7 siswa) dari
28 siswa. Dalam pembelajaran pada
tahap ini, peneliti belum melakukan
variasi pada strategi pembelajaran
dan media pembelajarannya,
sehingga siswa merasa kesulitan
dalam menggali dan menemukan ide
yang mereka butuhkan. Siswa juga
belum mampu mengembangkan ide
dan imajinasinya, karena masih
terpaku pada buku pelajaran. Pada
tahap pra siklus, siswa diberikan teks
puisi yang terdiri dari 4 kalimat atau 1
bait, kemudian siswa diminta untuk
melanjutkan teks puisi tersebut
dengan menuliskan 4 kalimat (1 bait)
sesuai isi dari bait pertama.

Berdasarkan hasil yang
didapatkan melalui kegiatan
wawancara bersama guru kelas dan
beberapa siswa, observasi dan tes
tulis pada tahap pra siklus, peneliti
berupaya untuk  memvariasikan

strategi pembelajaran dengan
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memanfaatkan model pembelajaran
concept sentence dan media
pembelajaran berupa power point
interaktif. Inti dari model pembelajaran
concept sentence ini adalah kegiatan
menulis puisi dari kata kunci yang
telah diberikan oleh guru. Peneliti
memilih  model pembelajaran ini,
karena pemberian kata kunci pada
siswa ini, dinilai dapat menstimulus
siswa dalam mengembangkan ide dan
imajinasinya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Huda (2015) terkait
beberapa kelebihan dari model
pembelajaran  concept sentence
adalah semangat belajar siswa
menjadi lebih meningkat, suasana
belajar menjadi kondusif,
pembelajaran menjadi
menyenangkan, mendorong dan
membantu siswa dalam berpikir
kreatif, lebih memahami kata kunci
dari materi pokok pelajaran dan lain-
lain.

Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam 3 siklus dengan durasi
sebanyak 2 kali pertemuan di setiap
siklusnya. Indikator penilaian pada
pembelajaran menulis puisi adalah
terkait diksi (pilihan kata) yang
digunakan siswa, imajinasi siswa
dalam mengembangkan kata menjadi

kalimat, penggunaan majas di dalam

puisi, amanat yang terkandung dalam
puisi, dan keterkaitan antar kalimat
dalam puisi.

Pada siklus l, peneliti
menggunakan model pembelajaran
concept sentence dan media
pembelajaran berupa power point
interaktif yang didalamnya terdapat
video pembelajaran tentang puisi.
Hasil yang diperoleh pada siklus I ini
adalah jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan (75) sebanyak 50% (14
siswa). Selanjutnya pada siklus I,
peneliti masih menggunakan model
pembelajaran  concept sentence
dengan media pembelajaran berupa
power point interaktif berbasis kuis.
Hasil yang diperoleh dari siklus Il ini
adalah jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan (75) sebanyak 67,86% (19
siswa). Karena hasil yang diperoleh
pada siklus 1l belum mencapai
indikator ketuntasan secara klasikal
sebanyak 80%, maka dilanjutkan
dengan siklus lll. Pada siklus I,
peneliti masih menggunakan model
dan media pembelajaran yang sama
dengan siklus Il. Pada siklus ini
diperoleh hasil bahwa jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan (75)
sebanyak 24 siswa (85,72%), Hasil

pada siklus Ill ini berhasil dan sudah
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mencapai lebih dari 80% siswa yang
mencapai ketuntasan

Perbandingan nilai terendah,
nilai tertinggi, nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan klasikal pada
pra siklus, siklus 1, siklus Il dan siklus
[l dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan pada tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa model concept
sentence dan media pembelajaran
power point interaktif berbasis kuis,
dapat meningkatkan kemampuan
menulis puisi siswa kelas IV-B SDN 01

Taman tahun ajaran 2023/2024.

Tabel 5 Perbandingan Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, Nilai Rata-Rata, dan Persentase
Ketuntasan Klasikal pada Tahap Pra
Siklus, Siklus I, Siklus Il dan Siklus Il

Keterang Pra Siklus  Siklus Siklus

an Siklus | Il 11
Nilal 375 46,35 45 63,75
terendah
Nilai
"al  g375 8375 88,75 9375
tertinggi
Nilai 5749 67,5 7094  85.27
rata-rata
Ketuntas
an 25%  50% 67,86% 85,72%
klasikal

Pada tabel 5 dapat dilihat
bahwa ketercapaian dari setiap
indikator keterampilan siswa dalam
menulis puisi mulai dari siklus | hingga
siklus Il sudah  menunjukkan
peningkatan dari hasil sebelumnya.
Siswa sudah mampu memahami
unsur-unsur yang ada pada puisi dan
memahami cara menulis puisi,

sehingga nilai yang didapatkan sudah

mencapai ketuntasan (75). Berikut
merupakan deskripsi pada setiap
indikator penilaian pada keterampilan
menulis puisi:
1) Diksi
Diksi adalah kemampuan
individu dalam mendayagunakan
kata dengan tepat dan sesuai,
berkaitan dengan makna,
gramatikal, sosial, dan kata baku
(Hidayatullah, 2018). Pada
indikator ini siswa sudah mampu
memanfaatkan kata kunci dengan
baik dan membuatnya menjadi
sebuah kalimat, sehingga kalimat
yang tertuang dalam puisi menjadi
beragam. Pada indikator ini
memiliki ketercapaian 81% dan
sudah mencapai ketuntasan yang
diharapkan.
2) Majas
Majas termasuk salah satu
unsur terpenting di dalam puisi.
Majas merupakan penggunaan
bahasa secara indah, kias dan
imajinatif  untuk mengungkapkan
gagasan dan maksud dari
pengarangnya. Penggunaan
majas akan menjadikan puisi lebih
menarik karena nilai makna kias
dalam  yang
dalamnya (Hidayatullah, 2018).

Dalam kegiatan menulis puisi dari

terkandung di
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3)

4)

siklus | dan siklus Ill, siswa
diwajibkan untuk mencantumkan
minimal 2 majas di puisi hasil
karangannya. Pada indikator ini
memiliki ketercapaian 85% dan
sudah mencapai ketuntasan yang
diharapkan.
Imajinasi
Menurut Eriawan dalam
(Puspasari & Setyaningsih, 2020),
Daya imajinasi akan menjadikan
tulisan-tulisan yang diciptakan
akan terasa lebih hidup dan tidak
kaku.

imajinasi yang bagus, dan terlihat

Siswa sudah memiliki

pada tulisan puisi yang mereka

tulis.
Amanat dan Kesinambungan antar
kalimat

Amanat dalam puisi

merupakan pesan atau nasihat
yang terkandung dalam puisi yang
dapat dipahami setelah puisi
dibaca oleh pembacanya (Solihah,
2018). Amanat dalam puisi dapat
dipahami melalui rangkaian kata

dan kalimat dalam puisi yang

saling berkesinambungan. Guru
sebagai pembaca, dapat
memahami ungkapan atau

gagasan siswanya melalui puisi

yang telah ditulis.

Hasil tes menulis puisi pada
siklus [l mendapatkan persentase
85,72% (24 siswa) dari jumlah siswa
secara klasikal (28 siswa). Pada siklus
Il seluruh siswa sudah mengalami
peningkatan

pada  kemampuan

menulis puisi.

E. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan

pembahasan terkait Peningkatan
Kemampuan Menulis Puisi Dengan
Model Concept Sentence Berbantuan
PPT Interaktif Berbasis Kuis di Kelas
IV Sekolah Dasar, dapat disimpulkan
bahwa sebagai berikut:

1) Hasil observasi dan wawancara
siswa

menunjukkan bahwa

merasa bosan dengan kegiatan

yang
Pada saat observasi, siswa terlihat

pembelajaran monoton.
kebingungan dan kesulitan saat

memulai menulis puisi, karena

siswa terlalu terpaku pada buku.

Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan menulis puisi siswa
masih tergolong rendah.

2) Untuk meningkatkan minat dan
memotivasi siswa,

guru perlu

menyusun strategi pembelajaran
yang
menerapkan model pembelajaran

sesuai, seperti dengan

dan memvariasikan media
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3)

pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat
digunakan untuk memotivasi siswa
dan meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis puisi adalah
model

pembelajaran  concept

sentence. Model pembelajaran

concept sentence dapat
menstimulus siswa dalam
menyusun puisi dengan

mengembangkan  kata  kunci
menjadi beberapa kalimat.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa kemampuan menulis pusi
di kelas IV SD Negeri 01 Taman
melalui penerapan model
pembelajaran concept sentence
dengan media power point
interaktif berbasis kuis mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata kelas dalam
menulis puisi yang mengalami
peningkatan dari tahap pra siklus,
siklus I, siklus 1l dan siklus Il
Persentase ketuntasan pada pra
siklus sebanyak 25% dengan nilai
57,49;

ketuntasan pada siklus | sebanyak

rata-rata persentase
50% dengan nilai rata-rata 67,5;
persentase ketuntasan pada siklus
Il sebanyak 67,86% dengan nilai
rata-rata 70,94; dan persentase

ketuntasan pada  siklus I

Hidayatullah, A.

sebanyak 85,72% dengan nilai
rata-rata 85,27. Pada siklus Il
sudah

persentase ketuntasan

melebihi  indikator  ketuntasan
secara klasikal yang ditetapkan
(80%) dan nilai rata-rata yang
diperoleh sudah melebihi nilai
ketuntasan yang ditetapkan yakni

sebesar 85,27.
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